
JURNAL AKUNTANSI MALIKUSSALEH  

https://ojs.unimal.ac.id/jam                                                  ISSN  : 2962-6927  

JAM, Volume 3, No 2, Juli 2024                                         DOI    :  10.29103/jam.v%vi%i.11775  

Copyright © JAM                                                                                                                                         Hal | 204 

Pengaruh Money Ethics, Gender, Religiusitas dan Materialisme 

Terhadap Penggelapan Pajak 

      (Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Lhokseumawe) 
 

Lucky Ade Kurniawan1, Murhaban2,  

Naz’ aina3. Nurhasanah4 
lucky.190420070@mhs.unimal.ac.id1, murhaban@unimal.ac.id2, nazaina@unimal.ac.id3 , 

Nurhasanah@unimal.ac.id4  

 Program Studi Akuntansi, Universitas Malikussaleh, Lhokseumawe  

Jl. Kampus Unimal Bukit Indah 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Money Ethics, Gender, Religiusitas dan Materialisme 

terhadap Penggelapan Pajak. Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerjaan Bebas di 

Kota Lhokseumawe. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan Convenience Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

secara langsung kepada responden. Responden dalam penelitian berjumlah 100 responden. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis, variabel Money Ethics berpengaruh negatif signifikan terhadap Penggelapan Pajak, variabel 

Gender, Religiusitas, Materialisme berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Penggelapan Pajak. 

 

Kata kunci : Money Ethics, Gender, Religiusitas, Materialisme, Penggelapan Pajak 

 

 

Abstract 

The purpose of this research is to analyze the effect of money ethics, gender, religiosity and materialism on tax evasion. 

The population in this study are individual taxpayers who work freely in the city of Lhokseumawe. The research 

method used is quantitative. The sampling technique in this study used convenience sampling. Data collection was 

carried out by distributing questionnaires directly to respondents. Respondents in the study amounted to 100 

respondents. Based on the results of hypothesis testing, the variable Money Ethics has a significant negative effect on 

tax evasion, the variables Gender, Religiosity, Materialism have an insignificant positive effect on tax evasion. 
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PENDAHULUAN  

Negara Indonesia memiliki kewajiban untuk mensejahterakan rakyatnya sebagaimana yang 

diamanatkan dalam dasar negara republik Indonesia sila ke lima “keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia”. Yang memiliki makna bahwa pemerintah harus mewujudkan kesejahteraan untuk rakyatnya, 

memfokuskan pada memerlukan sumber dana yang tepat dalam membiayai pembangunan dan belanja 

negara salah satunya yaitu melalui pemungutan pajak. Seiring berjalannya waktu, semakin bertambahnya 

penduduk yang dibersamai dengan bertambahnya wajib pajak, berkembangnya ekonomi diharapkan 

penerimaan pajak sebagai salah satu sumber pendapatan negara semakin meningkat dalam 

penerimaannya, Namun apa yang di harapkan masih belum tercapai dapat di lihat berdasarkan Laporan 

Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) yang dipublikasi oleh Kementerian Keuangan setiap tahunnya. 

Melaporkan sudah 11 tahun yaitu dari 2009 - 2019 Indonesia belum mampu mencapai target penerimaan 

pajaknya. 

 

 
Sumber: Data LKPP Kementerian Keuangan Republik Indonesia 2009 – 2019 

Gambar 1 

Grafik Target dan Realisasi Pajak 2009 – 2019 
 

Berdasarkan grafik target dan realisasi pajak di atas, realisasi pajak hingga September 2019 sebesar 

Rp1,518,790 atau baru terpenuhi 86,55 persen dari target penerimaan pajak.. Nilai tersebut juga menurun 

sebesar 7,31 persen dibandingkan tahun 2018 pada periode yang sama yakni Rp1,518,790. Salah satu faktor 

yang menyebabkan nilai realisasi penerimaan pajak tidak mencapai target terjadinya kasus penggelapan 

penggelapan pajak. Tidak tercapaianya target penerimaan pajak tersebut disebabkan adanya wajib pajak 

yang meminimalkan pajaknya dengan berbagai cara, salah satunya yaitu penggelapan pajak. Seperti hal 

nya kasus yang terjadi di kota Lhokseumawe pada tahun 2021 dengan estimasi kerugian dalam perkara 

perpajakan ini sekira RP. 4.7 Milliar. maraknya terjadinya kasus penggelapan pajak di Indonesia 

menyebabkan berkurangnya tingkat penerimaan negara dari pajak. 
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Salah satu penyebab terjadinya tindakan penggelapan pajak adalah money ethics atau etika uang. 

Faktor yang mendasari kepatuhan Wajib Pajak adalah etika, oleh karena itu Penggelapan pajak antara lain 

dapat dipengaruhi kecintaan terhadap uang yang berlebih (Khoerunnisa, 2021). Hal ini dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi kecintaan seseorang terhadap uang maka orang tersebut cenderung melakukan 

tindakan Tax Evasion dari pada seseorang yang memiliki kecintaan yang rendah terhadap uang. menurut 

penelitian (Rosianti & Mangoting, 2014) yang berjudul “Pengaruh Money Ethics terhadap Tax Evasion 

dengan Intrinsic dan Extrinsic Religiosity sebagai Variabel Moderating” mengatakan bahwa Money Ethics 

berpengaruh positif terhadap Tax Evasion”. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Nuraprianti, Kurniawan, 2019) yang menyatakan bahwa Money Ethics berpengaruh positif terhadap Tax 

Evasion sedangkan Materialisme dan Religiusitas tidak memoderasi Money Ethics dan tidak 

mempengaruhi Tax Evasion. Namun lain halnya dengan penelitian (Hafizhah, 2016) yang menyatakan 

bahwa Religiusitas dan Materialisme memoderasi penuh Money Ethics dan mempengaruhi tindakan Tax 

Evasion. Penelitian terhadap gender juga telah dilakukan untuk melihat pengaruh gender terhadap 

kecintaan terhadap uang dan perilaku etis kecurangan pajak. (Tang, 2002) menemukan bahwa karyawan 

laki-laki lebih mementingkan uang dibanding perempuan. (Basri, 2015) menemukan bahwa jenis kelamin 

berpengaruh terhadap love of money dan kecurangan pajak. 

Dari berbagai latar belakang dan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Money Ethics, Gender, Religiusitas dan Materialisme terhadap 

Penggelapan Pajak (Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Lhokseumawe)”. 

 

KAJIAN  PUSTAKA  
Theory Of Planned Behavior (TPB) 

Grand teori dari penelitian ini yaitu Theory Of Planned Behavior (TPB) yang merupakan perluasan 

dari Theory Of Reasoned Action ( TRA). Teori yang di perkenalkan oleh ahli di bidang psikologi, Icek 

Ajzen dan Martin Fishbein. Menurut (Belch, G. E., dan Belch, 2017) menyatakan TRA meneliti tentang 

adanya niat dikarnakan oleh norma subjektif dan sikap terhadap perilaku untuk berupaya melakukan 

perilaku tertentu. Di tahun 1971 Ajzen menambahkan satu faktor lain, yaitu kontrol perilaku terhadap 

persepsian individu (perceived behavioral control) dengan asumsi manusia adalah makhluk yang 

rasional. Faktor ini di tambahkan untuk mengontrol perilaku individual yang di batasi oleh kekurangan-

kekurangan dan keterbatasan-keterbasan dan kekurangan sumber-sumber daya yang digunakan untuk 

melakukan perilakunya (Hsu and Chiu, 2002). Menurut (Khoerunissah et al., 2022) Theory Of Planned 

Behavior merupakan teori sebab akibat yang mengasumsikan bahwa perilaku sosial manusia di bawah 

tekanan dan dapat diprediksi berdasarkan niat. 

 

Money Ethics 

Menurut Mitchell & Mickel, (1999) menyatakan bahwa “Uang adalah nilai yang dapat disimpan 

dan standard pembayaran yang dapat ditangguhkan.” Money Ethics atau etika uang itu sendiri 

merupakan perbedaan presepsi setiap individu dalam menilai arti penting uang dalam kehidupannya. 

Money ethics terjadi karena perbedaan skala prioritas tiap individu dalam menggunakan uang untuk 

kebutuhan sehari-hari. Tersusun dari kata “etika” dan “uang”, maka perlu dipahami terlebih dahulu 

pengertian keduanya. 

 

Gender 
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Gender adalah suatu kata yang berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti jenis kelamin. 

Menurut Caplan, (1997) menyatakan bahwa Gender adalah perbedaan perilaku antara laki-laki dan 

perempuan selain dari struktur biologis, sebagian besar justru terbentuk melalui proses social dan cultural. 

Dalam keterkaitannya pada penggelapan pajak dan kecintaan terhadap uang. karyawan laki- laki lebih 

mementingkan uang dibandingkan perempuan (Tang, 2002). Menurut (Khoerunissah et al., 2022) 

menyatakan Beberapa penelitian menemukan bahwa perempuan lebih memiliki sikap etis dibandingkan 

dengan pria. Sehingga, kemungkinan perempuan melakukan tindakan yang tidak etis lebih kecil daripada 

laki-laki. Perbedaan cara bersosialisasi laki-laki dan perempuan mengakibatkan perbedaan perilaku. Jika 

laki-laki lebih pada menekankan persaingan, perempuan lebih menjaga hubungan sosial. 

 

Religiusitas 

Istilah untuk menyebut agama di kalangan masyarakat adalah religi atau religion dalam Bahasa 

Inggris. Sehingga muncul istilah religiusitas yang berasal dari kata yang sama yaitu religi namun dalam 

implementasinya mempunyai makna yang berbeda. Religiusitas adalah kepercayaan kepada Tuhan 

dengan tingkat keterikatan mengekspresikan ajaran agama yang dianut dengan cara mempraktikkan 

dimensi keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Lasmia Dharma, 2016).  

 

Materialisme 

Menurut Güliz & Belk, (1996) Materialism adalah individu yang menempatkan kepemilikan 

duniawi untuk mencapai kebahagiaan dalam hidup sehingga kepemilikan duniawi sebagai sebuah tujuan 

hidup. Dalam keterkaitannya dengan penggelapan pajak dan kecintaan terhadap uang. Materialism 

didefinisikan sebagai kecintaan yang lebih terhadap dunia. Orang yang memiliki sifat Materialsm 

cenderung menjadi pemboros barang-barang mewah. Saat sifat seperti ini tertanam dalam diri seseorang, 

maka untuk memenuhi kebutuhan gaya hidupnya maka orang dengan sifat Materialism cenderung 

melakukan berbagai cara untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan (Wankhar & Diana, 2018). 

 

Kerangka Konseptual 

Dari uraian diatas dapat diperoleh kerangka konseptual sebagai berikut : 

 

  H1- 

 

 H2+ 

 H3+  

 

 H4+  

 

 

Gambar 2 

Kerangka konseptual 

 

 

METODE  
 

Money Ethics (X1) 

Gender (X2) 

Religiusitas (X3) 

Materialisme (X4) 

Penggelapan Pajak 

(Y) 
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Lokasi Penelitian 

 Lokasi dalam penelitian ini adalah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lhokseumawe. Dalam 

penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) Pekerja Bebas 

yang terdaftar di kantor pelayanan pajak pratama Lhokseumawe. Yang beralamatkan di Jl. Merdeka 

No.146, Mon Geudong, Banda Sakti, Kuta Blang, Kec. Banda Sakti, Kota Lhokseumawe, Aceh 24312. 

 

Populasi dan Sampel 

 populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) Pekerja Bebas yang 

berjumlah 67885, yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Lhokseumawe. Pengambilan 

sampel dalam penilitian ini menggunakan metode convenience sampling artinya, metode penentuan 

sampel dengan memilih sampel secara bebas sekehendak peneliti (Sugiyono, 2015). Sampel yang di 

gunakan dalam penelitian ini adalah 100 Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas yang terdaftar di KPP 

Pratama Lhokseumawe. Namun untuk memastikan jumlah mutlak responden, maka peneliti 

menggunakan rumus Slovin n = 
𝑵

𝟏+(𝑵×𝒆𝟐)
 dengan nilai eror 10%. 

 

Jenis dan Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer bersifat kuantitatif 

yang diperoleh melalui hasil pengisian kuesioner oleh responden nantinya. Data berasal dari jawaban 

kuesioner responden yang dipilih. Yang menjadi responden pada penelitian ini adalah 100 Wajib Pajak 

Orang Pribadi (WPOP) Pekerja bebas yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Lhoksuemawe 

dengan metode angket via online (Google Form). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan 

cara menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Lhokseumawe 

 

Pengukuran Variabel 

 Dalam penelitian ini skala yang digunakan yaitu skala Ordinal yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan perspektif seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.  

 Dengan skala Ordinal, maka variabel yang akan diukur menjabarkan indikator variabel, dari 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan. Untuk mendapatkan data penelitian yang akan di uji melalui regresi oleh 

penulis, penulis membagi kuesioner kepada responden. Kemudian pengisian kuesioner dilakukan sesuai 

prosedur yang di tentukan oleh penulis. Pada setiap pertanyaan mengandung lima alternatif jawaban yang 

harus dipilih satu 

 

Metode Analisis Data 

 Dalam menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

(multiple regression), kuesioner yang telah diteliti oleh responden dikuantitatifkan terlebih dahulu sehingga 

menghasilkan keluaran-keluaran berupa angka yang selanjutnya dianalisis melalui program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution). Maka model regresi linearnya adalah dengan rumus : 
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Y = α + β1X1 + β 2X2 + β 3X3+ + β 4X4+𝜺 

 

Keterangan : 

Y  = Penggelapan Pajak  

α  = Konstanta 

X1 = Money ethics 

X2 = Gender 

X3 = Religiusitas  

X4 = Materialisme 

b1-b2 = Koefisien Regresi 

𝜺 = error 

 

PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif disajikan dalam tabel 1 yang akan memberikan gambaran dari nilai minimun, 

nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi masing-masing variabel. Berikut adalah tabel 

statistik deskriptif untuk masing-masing variabel penelitian. 

Tabel 1 

            Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Money Ethics Gender Religiusitas Materialisme 

Penggelapan 

Pajak 

N Valid 100 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 33.49 .52 31.25 19.40 10.51 

Std. Deviation 5.383 .502 3.661 2.853 4.345 

Minimum 19 0 21 13 5 

Maximum 45 1 40 29 24 

 

Sumber : Pengolahan Data dengan SPSS 22 

  

Berdasarkan tabel 1 diatas, diketahui bahwa nilai rata-rata money ethics adalah 33,49. Nilai rata-

rata gender adalah 0,52 Dan, nilai rata-rata religiusitas adalah 31,25. Nilai rata-rata Materialisme 19,40 

dan nilai rata-rata penggelapan pajak 10,51. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memperoleh hasil analisis regresi yang valid. Secara teoritis, 

pengujian asumsi klasik meliputi pengujian yang terdiri atas uji normalitas data, uji multikolinearitas, dan 
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uji heterokedastisitas. Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 

IBM SPSS Statistic 22 

 

Uji Normalitas Variabel Akuntabilitas (X1) 

 Menurut (Ghozali,2011), uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam model regresi 

terjadi variabel independen dan variabel dependen, keduanya mempunyai distribusi normal atau 

mendekati normal.Apabila uji normalitas ini tidak dipenuhi, maka hasil pengujiannya dapat dikatakan 

tidak valid Hasil pengujian normalitas dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas  

 
Sumber : Pengolahan Data dengan SPSS 22  

 Hasil pengujian normalitas di atas menunjukkan bahwa pada model regresi berganda yang 

dibuat telah berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi hasil pengujian yang 

nilainya lebih besar dari 0,05 (0,05<0,200 

. 

Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dibantu dengan SPSS 22 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 
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Sumber : Pengolahan Data dengan SPSS 22 

 Berdasarkan tabel 3 di atas nilai tolerance setiap variabel  > 0,1 dan nilai VIF  < 10 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen dalam penelitian ini. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Penelitian ini dalam untuk menguji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, yaitu uji yang 

meregresikan antara variabel independen dengan variabel residual absolute. Kriteria yang digunakan 

yaitu apabila nilai sig > 0.05 maka, tidak ada indikasi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 

Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Pengolahan Data dengan SPSS 25.0 

 Berdasarkan hasil uji Heteroskedastisitas  tabel 4. di atas tampak bahwa semua variabel memiliki 

nilai signifikansi lebih dari 0.05, sehingga tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Setelah melakukan regresi dengan SPSS 22 maka hasil yang didapat sebagai berikut : 

Tabel 5 

                             Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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Sumber : Pengolahan Data dengan SPSS 22 

 Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diatas diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β 2X2 + β 3X3+ + β 4X4+𝜺 

 Persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta = 2,948 

         Yang di maksud ialah jika tidak ada variabel independent yang mempengaruhi variabel dependent, 

maka Penggelapan Pajak sebesar 2,948. 

2. β1 = -0,539 

Nilai koefisien regresi variabel money ethics (X1) sebesar -0,539 yang apabila mengalami kenaikan 

satu poin maka nilai variabel penggelapan pajak (Y) akan naik sebesar -0,539 satuan dengan asumsi 

nilai variabel independen lainnya dianggap konstan. 

3. β 2 = 0,141 

Nilai koefisien regresi variabel gender (X2) sebesar 0,141 yang apabila mengalami kenaikan satu poin 

maka nilai variabel penggelapan pajak (Y) akan naik sebesar 0,141 satuan dengan asumsi nilai 

variabel independen lainnya dianggap konstan. 

4. β3 = 0,310 

Nilai koefisien regresi variabel religiusitas (X3) sebesar 0,310yang apabila mengalami kenaikan satu 

poin maka nilai variabel penggelapan pajak (Y) akan naik sebesar 0,310 satuan dengan asumsi nilai 

variabel independen lainnya dianggap konstan. 

5. β4 = 0,022 

Nilai koefisien regresi variabel materialisme (X4) sebesar 0,022 yang apabila mengalami kenaikan satu 

poin maka nilai variabel penggelapan pajak (Y) akan naik sebesar 0,022 satuan dengan asumsi nilai 

variabel independen lainnya dianggap konstan. 

Pengujian Hipotesis 

Uji t (Uji Parsial) 
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Metode data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi berganda dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% (α=0,05). Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

Tabel 6 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 

 

Sumber : Pengolahan Data dengan SPSS 22 

 Berdasarkan hasil pengujian uji t dari tabel tersebut pada model regresi, variabel Money Ethics 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,050 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,050 < 0,05) dan T hitung > T 

Tabel (-1,989 > 1.661). dengan nilai Negatif Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, hal ini berarti 

secara parsial variabel Money Ethics berpengaruh negatif signifikan terhadap Penggelapan Pajak. 

 

 Berdasarkan hasil pengujian uji t dari tabel tersebut pada model regresi, variabel Gender diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,100 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,100 > 0,05) dan T hitung < T Tabel 

(1,663 < 1.661).dengan nilai positif Maka dapat disimpulkan bahwa H2 di tolak, hal ini berarti secara 

parsial variabel Gender berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Penggelapan Pajak. 

 

 Berdasarkan hasil pengujian uji t dari tabel tersebut pada model regresi, variabel Religiusitas 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,310 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,310 > 0,05) dan T hitung < T 

Tabel (0,825 < 1.661). Maka dapat disimpulkan bahwa H3 di tolak, hal ini berarti secara parsial variabel 

Religiusitas berpengaruh tidak signifikan terhadap Penggelapan Pajak. 

 Berdasarkan hasil pengujian uji t dari tabel tersebut pada model regresi, variabel Materialisme 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,333 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,022 > 0,05) dan T hitung < T 
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Tabel (0,073 < 1.661). Maka dapat disimpulkan bahwa H4 di tolak, hal ini berarti secara parsial variabel 

materialism berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Penggelapan Pajak. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi dilakukan untuk melihat kesesuaian model, atau seberapa besar 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya. Berikut hasil perhitungan nilai R dan 

R2 dalam penelitian ini: 

      Tabel 7 

Hasil Uji Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS 22 

Pada tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,020. Artinya bahwa variasi 

dari variabel independen (Money ethics, Gender, Religiusitas dan Materialisme) mampu menjelaskan 

variasi dari variabel dependen (Penggelapan Pajak) sebesar 2% sedangkan sisanya 98% varians variabel 

terikat yang dijelaskan oleh faktor lain. 

KESIMPULAN  
 

 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel money ethics berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penggelapan pajak yang dilakukan Wajib Pajak orang pribadi di Kota Lhokseumawe. Hal ini dapat diartikan, 

jika money ethics naik, maka penggelapan pajak akan mengalami penurunan atau berbanding terbalik. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Gender berpengaruh positif tidak signifikan berpengaruh 

terhadap variabel Penggelapan Pajak. Hal ini berarti bahwa persepsi wajib pajak pada penggelapam pajak 

tidak dilandasi oleh perbedaan sikap atau keputusan yang dimiliki oleh laki-laki maupun perempuan, akan 

tetapi karena keinginan individu secara pribadi tanpa memandang gender. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Religiusitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

penggelapan pajak.  

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Materialisme berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

penggelapan pajak. 
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